Jurnal Agribisnis Terpadu

Vol.17 No. 2 Desember 2024 ISSN 1979-4991 e-ISSN 2549-0060

ANALISIS DAMPAK KEBIJAKAN PERDAGANGAN
INTERNASIONAL TERHADAP NILAI TAMBAH PRODUK
PERTANIAN INDONESIA

Ulin Fitriyani'”, Rikha Lutfiah Maharani’, Zonanda Aprilliawan®, Muhammad Ziaul Haq Faiz*,
Lintang Hikaru Firdauza’

'Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret
24Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Sebelas Maret
SProgram Studi Ilmu Teknologi Pangan, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret

“E-mail: ulinfitriyani78@gmail.com

ABSTRACT
Indonesia's agricultural sector plays an important role in the economy, contributing significantly

to GDP and employment. However, the value-added of agricultural products is often affected by
complex international trade policies, including tariffs and taxes. This study aims to analyze the
impact of international trade policies on the value-added of Indonesian agricultural products.
The method used is literature review with descriptive analysis of secondary data from reliable
sources. The results show that international trade policies, both supportive and constraining,
directly affect the competitiveness of Indonesian agricultural products in the global market.
Policies that encourage downstreaming and product processing can increase added value, while
protectionist policies from trading partner countries can reduce competitiveness. Therefore, a
comprehensive policy strategy is needed to improve the competitiveness of Indonesian
agricultural products and achieve sustainable food security.
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ABSTRAK

Sektor pertanian Indonesia memiliki peranan penting dalam perekonomian, berkontribusi
signifikan terhadap PDB dan penyerapan tenaga kerja. Namun, nilai tambah produk pertanian
sering dipengaruhi oleh kebijakan perdagangan internasional yang kompleks, termasuk tarif dan
pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kebijakan perdagangan internasional
terhadap nilai tambah produk pertanian Indonesia. Metode yang digunakan adalah literature
review dengan analisis deskriptif terhadap data sekunder dari sumber terpercaya. Hasil
menunjukkan bahwa kebijakan perdagangan internasional, baik yang mendukung maupun
menghambat, secara langsung mempengaruhi daya saing produk pertanian Indonesia di pasar
global. Kebijakan yang mendorong hilirisasi dan pengolahan produk dapat meningkatkan nilai
tambah, sementara kebijakan proteksionis dari negara mitra dagang dapat menurunkan daya
saing. Oleh karena itu, diperlukan strategi kebijakan yang komprehensif untuk meningkatkan
daya saing produk pertanian Indonesia dan mencapai ketahanan pangan yang berkelanjutan

Keywords: kebijakan perdagangan internasional, nilai tambah, daya saing, produk pertanian
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PENDAHULUAN

Sektor  pertanian =~ memegang
peranan penting dalam perekonomian
Indonesia sebagai penyumbang Produk
Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan
tenaga kerja. Indonesia mempunyai
produk pertanian unggulan seperti kakao,
karet alam, kopi, dan kelapa sawit sebagai
sumber devisa bagi negara melalui
kegiatan ekspor. Akan tetapi, nilai tambah
yang dihasilkan olek sektor pertanian
seringkali bergantung pada dinamika
perdagangan internasional yang terus
berkembang, terutama terkait kebijakan-
kebijakan seperti kebijakan tarif dan
pajak yang diberlakukan oleh negara-
negara mitra dagang.  Perubahan
kebijakan dagang dari negara lain
termasuk tarif ekspor dan impor dalam
konteks globalisasi yang semakin
kompleks memainkan peran penting yang
tidak bisa diabaikan dalam menentukan
daya saing produk pertanian Indonesia di
pasar internasional. Menurut Febrina
dkk., (2024), uji keterbukaan
perdagangan tahun 2022 yang diukur
Revealed

Comparative Advantage (RCA), Indeks

menggunakan metode

Spesialisasi Perdagangan (ISP), dan

openness (Derajat Keterbukaan

Perdagangan)  menunjukkan  bahwa

Pertanian Indonesia memiliki keunggulan

Analisis Dampak Kebijakan Perdagangan Internasional terhadap Nilai Tambah Produk
Pertanian Indonesia (Ulin Fitriyani et al.)

komparatif yang tinggi dibanding rata-
rata dunia dan kontribusi sektor pertanian
Indonesia terhadap perdagangan
internasional mencapai 40%. Hubungan
metode openness yang semakin tinggi
akan menaikkan nilai ekspor impor

Indonesia, khususnya sektor komoditas

pertanian.
Perdagangan internasional
memainkan  peran  krusial = dalam

menentukan  nilai  tambah  produk
pertanian. Menurut Apriyantono, (2021),
kebijakan perdagangan internasional
dapat memberikan peluang sekaligus
dalam

tantangan pengembangan

komoditas pertanian Indonesia.
Kebijakan perdagangan internasional
memberikan peluang karena pasar
komoditas pertanian akan semakin luas
dan akan menimbulkan masalah apabila
komoditas yang dihasilkan petani tidak
dapat bersaing dengan komoditas dari
negara lain sehingga pasar domestik
dibanyjiri oleh komoditas impor dan petani
Indonesia akhirnya akan merugi.
Menurut Irwandi, (2023), kebijakan
perdagangan internasional merupakan
salah satu aspek penentu yang dapat
meningkatkan kesejahteraan petani lokal
di Indonesia dan mewujudkan kedaulatan
pangan  nasional. World  Trade

Organization, (2023), sebagai lembaga
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tertinggi perdagangan dunia didalamnya
mempunyai perjanjian yang disebut
Agreement on Agriculture (AoA) yang
berbasis pertanian. Sejak diterapkannya
kebijakan  liberalisasi ~ perdagangan
melalui perjanjian internasional seperti
Ao0A dalam kerangka WTO menimbulkan
berbagai dampak yang signifikan pada
sektor pertanian. Kebijakan ini bertujuan
untuk mengurangi hambatan
perdagangan dan memperluas akses pasar
global bagi produk pertanian Indonesia.
Perdagangan Internasional di sektor
pertanian yang telah direformasi sejak
Januari 1995 sebagai hasil Putaran
Uruguay dan dituangkan dalam AoA
implementasinya memberikan dampak
negatif bagi negara-negara berkembang.
Menurut
Rambe & Aslami, (2022), hal ini
disebabkan karena mekanisme
perlindungan khusus tidak berfungsi
dengan baik dan perlakukan khusus yang
dibuat oleh negara-negara maju tidak
diterapkan secara efektif. Implementasi
kebijakan tersebut juga menimbulkan
tantangan serius bagi petani lokal dan
keberlanjutan produksi pertanian
domestik, terutama ketika produk impor
yang memiliki harga lebih murah
memasuki pasar domestik dan bersaing

dengan produk lokal. Meskipun terdapat
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peningkatan nilai ekspor komoditas
pertanian seperti kelapa sawit, karet alam,
kakao, dan kopi, ketergantungan pada
bahan impor tertentu menunjukkan
adanya kelemahan dalam produksi
domestik yang mengancam ketahanan
pangan Indonesia. Hal ini diperburuk
oleh adanya subsidi yang diberikan oleh
negara-negara maju

kepada petani

mereka sehingga menyebabkan
penurunan daya saing produk lokal di
pasar internasional.

Perdagangan internasional dapat
meningkatkan ~ dan  atau  bahkan
menghambat nilai tambah dari produk
pertanian Indonesia, tergantung pada arah
kebijakan yang diberlakukan oleh negara
mitra. Kebijakan tarif dan pajak yang
diberlakukan negara mitra dagang dapat
mempengaruhi  daya saing produk
pertanian Indonesia di pasar global.
Misalnya, perang dagang antara Amerika
Serikat dan China menunjukkan dampak
nyata terhadap kinerja ekspor produk
pertanian Indonesia. Ketika Amerika
Serikat menaikkan tarif impor produk
dari China, hal ini tidak hanya
mempengaruhi volume ekspor tetapi juga
dapat mengubah pola permintaan di pasar
internasional. Menurut Bekkers &
Schroeter, (2020), perang dagang global

akan mempengaruhi perdagangan di
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seluruh dunia, tidak terbatas pada
perdagangan antara Amerika Serikat dan
China. Kebijakan perdagangan yang
membatasi impor dapat berdampak
negatif terhadap ekspor Indonesia apabila
produk yang diekspor bersaing di pasar
yang sama dengan produk dari China. Hal
ini  menunjukkan bahwa dinamika
perdagangan internasional tidak hanya
dipengaruhi oleh kebijakan regional
tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi
antarnegara yang kompleks. Oleh karena
itu, kebijakan perdagangan internasional
perlu dipahami secara mendalam sebagai
alat analisis untuk meningkatkan daya
saing produk pertanian.

Kebijakan  perdagangan  yang
meliputi penetapan tarif serta pajak
ekspor dan impor memiliki efek langsung
terhadap nilai tambah produk pertanian.
Menurut Sinuraya dkk., (2017), tarif
impor yang ditetapkan pada suatu produk
di negara pengimpor akan menyebabkan
penurunan konsumsi, kenaikan harga
produk, dan adanya penerimaan
pemerintah dari tarif, sedangkan di
negara pengekspor akan menyebabkan
penurunan harga sehingga volume ekspor
berkurang. Sebagai contoh, kebijakan
pajak ekspor dan impor kakao di
Indonesia

menunjukkan  pengaruh

kebijakan fiskal terhadap daya saing
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produk di pasar internasional. Kebijakan
yang  mendukung  ekspor  dapat
meningkatkan nilai tambah bagi petani
dan produsen melalui pemberian insentif
untuk  meningkatkan  kualitas  dan
kuantitas produksi. Sebaliknya, kebijakan
yang membatasi akses pasar atau
mengenakan pajak ekspor yang tinggi
dapat menurunkan daya saing produk
kakao Indonesia di pasar internasional
karena biaya tambahan yang harus
ditanggung oleh eksportir sehingga
berpotensi menghambat pertumbuhan
sektor ini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dampak kebijakan
perdagangan internasional terhadap nilai
tambah produk pertanian Indonesia. Hasil
analisis ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam

tentang bagaimana kebijakan

perdagangan internasional
mempengaruhi  nilai tambah produk
pertanian Indonesia sehingga dapat
memberikan rekomendasi kebijakan yang

dapat meningkatkan daya saing produk

pertanian Indonesia di pasar
internasional.
METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode
Literature Review untuk memahami
dampak

kebijakan perdagangan
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internasional terhadap nilai tambah
produk pertanian Indonesia. Data yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yang dikumpulkan dari
berbagai sumber terpercaya seperti World
Trade Oranization (WTO), Badan Pusat
Statistik (BPS), serta jurnal ilmiah yang
relevan dengan topik penelitian. Data
sekunder merupakan data yang tidak
dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti dan sudah ada sebelumnya yang
dikumpulkan oleh pihak lain dengan
tujuan yang berbeda

(Sukmawati dkk., 2023). Data sekunder

mungkin
dipilih  karena dapat menyediakan
informasi historis dan komprehensif
terkait kebijakan perdagangan dan kinerja
sektor pertanian Indonesia.
Data dikumpulkan melalui
penelusuran literatur menggunakan kata
kunci “kebijakan perdagangan
internasional” dan “nilai tambah produk
pertanian” dalam database jurnal yang
terindeks Sinta, Scopus, dan Google
Scholar. Penelusuran ini dilakukan tanpa
batasan ~ tahun  publikasi  untuk
memperoleh cakupan data yang luas,
namun difokuskan pada publikasi lima
tahun terakhir untuk relevansi yang lebih
tinggi. Setelah artikel terkumpul, proses
seleksi dilakukan melalui peninjauan

judul dan abstrak untuk memastikan
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kesesuaian topik. Dari hasil seleksi,
diperoleh sejumlah artikel yang relevan
yang kemudian diunduh dan dianalisis
secara menyeluruh.

Proses analisis data dilakukan
dengan metode analisis deskriptif.
Metode analisis deskriptif merupakan
metode yang menggambarkan atau
mendeskripsikan data dengan apa adanya
atau metode digunakan untuk menyajikan
data kuantitatif salam bentuk deskriptif
(Prasetia, 2022). Analisis ini dilakukan
untuk memahami bagaimana kebijakan
perdagangan internasional
mempengaruhi  nilai tambah produk
pertanian, serta mengevaluasi faktor-
faktor yang mempengaruhi nilai tambah
tersebut. Proses analisis dilakukan
dengan membaca dan mengelompokkan
data yang relevan ke dalam kategori yang
mencakup

kebijakan  perdagangan

internasional, konsep nilai tambah

produk pertanian, dan dampaknya
terhadap berbagai komoditas. Setiap
kategori data dianalisis untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan yang
terkait dengan nilai tambah produk
pertanian. Analisis tersebut kemudian
diinterpretasikan dalam konteks
kebijakan dan implikasinya terhadap
sektor

pengembangan pertanian  di

Indonesia, khususnya dalam
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meningkatkan daya saing produk

pertanian di pasar internasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebijakan Perdagangan Internasional

Perdagangan merupakan aktivitas
yang dilakukan oleh masyarakat dan
melibatkan pertukaran barang dan jasa.
Sektor perdagangan merupakan salah
satu sektor yang mampu meningkatkan
GDP  (Gross Domestic  Product).
Perdagangan disebut menjadi faktor
penunjang pertumbuhan ekonomi negara,
salah satunya ekspor dan impor (Ananda
& Helman, 2023). Ekspor adalah sumber
pendapatan utama bagi banyak negara,
terutama negara berkembang. Ekspor dan
pertumbuhan ekonomi memiliki
hubungan yang positif karena dapat
mencukupi kebutuhan sumber daya
manusia, terutama mengenai produksi
barang. Kebijakan perdagangan
internasional pada ekspor merupakan
serangkaian aturan dan regulasi yang
ditetapkan oleh pemerintah  untuk
mengatur aktivitas ekspor barang dan jasa
(Carrasco & Tovar-Garcia, 2021)

Kebijakan perdagangan
internasional dan pertumbuhan ekonomi
negara berkembang dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Beberapa faktor utama

yang mempengaruhi hubungan antara
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kebijakan perdagangan internasional dan
pertumbuhan ekonomi di negara-negara
berkembang. Faktor tersebut meliputi
tingkat tarif dan hambatan perdagangan,
partisipasi dalam perjanjian perdagangan
internasional, kebijakan proteksionis,
inveastasi asing langsung, serta kebijakan
fiskal dan moneter yang diterapkan oleh
tersebut.

negara

dilakukan

Penelitian  yang
Prahaski dan  Ibrahim
menunjukkan bahwa penurunan tarif
perdagangan berdampak positif terhadap
ekonomi

(Prahaski &

pertumbuhan negara

berkembang Ibrahim,
2023).
Kebijakan perdagangan
internasional yang berlaku dapat
mengurangi hambatan tarif sehingga
membuka pintu pasar global untuk
meningkatkan ~ volume  perdagangan
internasional. Contoh kebijakan tarif
perdagangan adalah
kebijakan ASEAN China Free Trade
Area dan ASEAN Korea Free Trade

Area. ASEAN China Trade Area

internasional

merupakan bentuk kerja sama untuk
menurunkan hambatan perdagangan serta
mendorong terjadinya peningkatan lalu
lintas dan perpindahan jasa antara China
dan ASEAN. Sedangkan penerapan
kebijakan ASEAN Korea Free Trade

Area merupakan bentuk kerja sama
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ekonomi yang juga berkontribusi pada

penciptaan  pasar  bebas  dengan
menurunkan tarif hingga 80% melalui
skema barang yang dibagi menjadi
beberapa kategori yaitu normal track dan
sensitive track (Adnyana, 2016)

Pajak perdagangan internasional
merupakan salah satu kebijakan yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan
pendapatan negara, melindungi industri
domestik, dan mengatur arus barang.
Pajak internasional merupakan sebuah
ranah yang kompleks dan penting dalam
konteks ekonomi global yang sangat
dipengaruhi oleh perubahan ekonomi
kebijakan, dan teknologi

2024).

Two-Pillar  Solution to

global,
(Novarina & Rohayati,
Tercapainya
Address the Tax Challenges Arising From
the Digitalisation and Globalization of
The Economy yang disepakati oleh para
Menteri Keuangan dan Gurbernur Bank
Sentral G20 menjadi suatu keberhasilan
dalam mengatasi BEPS (Base Erosion
Profit  Shifting)  yaitu  tantangan
pemajakan sebagai dampak dari praktik
penghindaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan multinasional. BEPS
menyebabkan kerugian potensi pajak
negara global sekitar 100-240 miliar
dolar atau sekitar 4-10% PDB Global.

Reformasi perpajakan skala besar yang
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dilakukan mampu meningkatkan
pendapatan rill penduduk dan adanya
keberlanjutan pertumbuhan ekonomi
(Juraev & Xolmirzayev, 2020).
Konsep Nilai Tambah Produk
Pertanian

Nilai tambah (value added)

merupakan peningkatan nilai suatu
komoditas yang dihasilkan melalui proses
pengolahan, pengangkutan, atau
penyimpanan dalam suatu produksi.
Dalam pengolahan, nilai tambah sebagai
selisih antara nilai produk akhir dan biaya
bahan baku serta input yang digunakan,
tidak termasuk biaya tenaga kerja.
Perubahan nilai bahan baku yang telah
melalui  proses pengolahan  dapat
diperkirakan besarnya berdasarkan nilai
tambah yang dihasilkan, marjin dapat
dihitung, dan imbalan bagi setiap faktor
produksi pun dapat diketahui (Astuti &
Muzayyin, 2022). Konsep nilai tambah
mencakup berbagai pendekatan yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
dan daya tarik produk pertanian sehingga
dapat dijual dengan harga yang lebih
tinggi (J. K. Clark dkk., 2021).

Nilai tambah memberikan manfaat
dalam peningkatan pendapatan petani,
pengurangan kerugian pasca panen, dan

peningkatan daya saing ekspor. Contoh

peningkatan pendapatan petani adalah
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pengolahan kopi di Ethiopia melalui
metode washing yang dapat
meningkatkan harga jual kopi secara
signifikan (Tamru & Minten, 2023). Nilai
tambah juga membantu mengurangi
kerugian pasca panen dengan mengolah
produk yang mudah rusak menjadi
produk yang lebih tahan lama, seperti
pembuatan saus tomat atau selai stroberi
(Elnamky et al., 2023). Selain itu, nilai
tambah  produk  pertanian  juga
meningkatkan daya saing ekspor produk
pertanian melalui integrasi ke dalam
Global Value Chain (GVC) (Bialowas &
Budzynska, 2022).

Strategi untuk meningkatkan nilai
tambah dapat dilakukan dengan berbagai
cara. Cara pertama yaitu melalui
pelatihan dan pengembangan kapasitas
untuk meningkatkan keterampilan teknis
dan manajerial bagi petani dan pelaku
industri pertanian (Al Hinai dkk., 2022).
Strategi

selanjutnya  yaitu  dengan

mengembangkan inovasi dalam
pengolahan produk pertanian, seperti
pembuatan biogas dari limbah pertanian
atau produk makanan siap saji dari bahan
baku pertanian. Selain itu, dukungan dari
pemerintah dalam bentuk kebijakan yang
mendukung dan subsidi juga dapat

membantu mengatasi beberapa tantangan
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yang dihadapi dalam proses nilai tambah
(S. Clark, 2020).
Faktor yang Mempengaruhi Nilai
Tambah Produk Pertanian

Nilai tambah produk pertanian
dipengaruhi oleh beragam faktor yang
saling berhubungan dan berkontribusi
dalam meningkatkan daya saing serta
nilai ekonomis produk tersebut. Pertama,
kualitas bahan baku menjadi komponen
utama yang menentukan nilai tambah;
produk dengan kualitas tinggi, seperti
yang segar, bebas kontaminasi, dan
memiliki karakteristik unggul, akan lebih
diminati oleh konsumen dan bisa dijual
dengan harga yang lebih tinggi. Kualitas
bahan baku ini juga berkaitan erat dengan
teknik budidaya yang diterapkan, mulai
dari penggunaan bibit unggul hingga
praktik pertanian berkelanjutan yang
menjaga kesuburan tanah dan kualitas
hasil panen. Kedua, teknologi pengolahan
menjadi aspek penting yang
memengaruhi  nilai

tambah produk

pertanian  (Fatmawati dkk., 2023).
Teknologi yang lebih canggih dan efisien,
seperti teknologi pengeringan beku atau
teknologi pengemasan vakum, dapat
memperpanjang masa simpan,
meningkatkan keamanan produk, dan

memperkaya nilai estetika maupun
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kepraktisan produk di mata konsumen
(Baihaqi dkk., 2022).

Ketersediaan infrastruktur dan
akses pasar juga merupakan elemen
krusial dalam mendukung distribusi
produk pertanian secara  optimal.
Infrastruktur yang memadai, seperti jalan,
gudang penyimpanan, dan fasilitas

transportasi, memungkinkan produk
dapat dijangkau oleh konsumen dengan
kualitas yang terjaga hingga sampai ke

tangan konsumen. Akses pasar yang lebih

luas, termasuk pasar ekspor,
memungkinkan produk pertanian
Indonesia bersaing di tingkat

internasional, membuka peluang ekspansi
yang dapat meningkatkan permintaan dan
nilai jual. Kebijakan pemerintah juga
memberikan dampak signifikan melalui
regulasi dan dukungan seperti subsidi,
insentif pajak, atau peraturan ekspor-
impor yang mendorong iklim usaha
pertanian lebih kompetitif dan inovatif.
Misalnya, kebijakan yang mendukung
pengurangan tarif impor bahan baku
tertentu atau subsidi bagi pelaku industri
pengolahan pertanian dapat membantu
menurunkan  biaya  produksi  dan
meningkatkan profitabilitas produk akhir
(Denashurya & BSBA, 2024)
Selanjutnya, preferensi konsumen

yang terus berkembang menjadi faktor
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penting, misalnya minat pada produk
organik, produk siap saji, serta produk
ramah lingkungan memicu peningkatan
nilai tambah bagi produk yang mampu
memenuhi permintaan tersebut. Produsen
yang memahami tren pasar dan mampu
berinovasi sesuai preferensi konsumen
berpeluang lebih besar meningkatkan
nilai produk mereka. Penanganan pasca
panen, seperti penyortiran, pengemasan,
dan penyimpanan, juga memiliki peran
dalam menjaga kualitas, mengurangi
kerusakan, dan memperpanjang umur
simpan produk, sehingga harga jual dapat
dipertahankan atau bahkan meningkat.
Akses terhadap pembiayaan
memungkinkan petani dan produsen
untuk berinvestasi dalam peralatan
modern, teknologi pengolahan, serta
pengembangan produk baru yang berdaya
saing tinggi di pasar. Terakhir,
keterampilan dan pengetahuan produsen
dalam teknik produksi, pemrosesan,
hingga strategi pemasaran sangat
memengaruhi kemampuan mereka untuk
menciptakan produk dengan nilai tambah

Pelatihan dan peningkatan

tinggi.
kapasitas produsen dalam aspek-aspek ini
dapat menghasilkan produk pertanian
yang tidak hanya memenuhi standar
kualitas tetapi juga memiliki daya tarik

lebih besar di pasar domestik dan

95



Jurnal Agribisnis Terpadu

Vol.17 No. 2 Desember 2024

ISSN 1979-4991

e-ISSN 2549-0060

internasional. Semua faktor ini, bila

dioptimalkan secara sinergis, dapat

meningkatkan nilai tambah produk

pertanian Indonesia, mendorong

keberlanjutan sektor pertanian, serta
memperkuat daya saing di pasar global

(Riswanto dkk., 2023).

Perbandingan dan Dampak Kebijakan

Pertanian Terhadap Nilai Tambah
Produk Pertanian

Kebijakan perdagangan sangat
berpengaruh terhadap nilai tambah
produk ekspor dalam negeri. Kebijakan
perdagangan dalam negeri berupa
hilirisasi  produk perkebunan tidak

memiliki dampak signifikan karena
terkendala keamanan bisnis, ketersediaan
pasokan energi industri dan infrastruktur
yang belum memadai (Irawan & Soesilo,
2021). Pemerintah Indonesia berusaha
menyesuaikan kebijakan perdagangan
lokal (UU Cipta Kerja) dengan perjanjian
WTO. Hal ini dilatarbelakangi karena
tidak

pengamanan yang transparan

dengan memberikan subsidi ekspor
pertanian, tidak melaporkan kebijakan
perdagangan pertanian, dan
menggunakan kuota impor sesuai kuota
nasional (Simbolon & Damayanti, 2023).

Berdasarkan hal  tersebut,

upaya
peningkatan nilai tambahan tanaman

perkebunan masih menghadapi berbagai

Analisis Dampak Kebijakan Perdagangan Internasional terhadap Nilai Tambah Produk

tantangan. Meskipun produk ekspor
perkebunan memiliki potensi yang besar
dalam memberikan nilai tambah melalui
kegiatan ekspor, kendala regulasi masih
menjadi tantangan.

Perbandingan  kebijakan

yang
efektif dapat dilihat dari upaya regulasi
perdagangan untuk meningkatkan nilai
tambah pada produk perkebunan seperti
kakao, kelapa sawit, dan kopi. Hal ini
karena  kebijakan  tersebut  akan
mendorong peningkatan daya saing dan
ekspor. Dalam konteks perdagangan
internasional, komoditas perkebunan di
Indonesia seperti kakao, kopi, dan kelapa
sawit memiliki presentase penyumbang
terbesar devisa negara. Setiap komoditas
ini menghadapi kebijakan perdagangan
yang berbeda-beda di pasar global yang
berpengaruh signifikan terhadap daya
saing dan nilai tambahnya di tingkat lokal
maupun global.

Data Ekspor Komoditas Perkebunan Indonesia
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Gambar 1. Volume Ekspor Komoditas
Perkebunan Indonesia Tahun 2019-2023
(BPS, 2023)
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Data Ekspor Komoditas Perkebunan Indonesia
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Gambar 2. Nilai Ekspor Komoditas
Perkebunan Indonesia Tahun 2019-2023
(BPS, 2023)

Badan Pusat Statistik (BPS) dan
Organisasi perdagangan dunia (WTO)
merilis data ekspor kakao, kopi, dan
sawit di Indonesia memiliki porsi yang
cukup besar dalam perdagangan
internasional Indonesia. Pada tahun
2023, ekspor minyak sawit dan
turunannya menyumbang lebih dari
USD 35 miliar, atau sekitar 13% dari
total ekspor Indonesia. Sementara kakao
dan kopi masing-masing memberikan
kontribusi sekitar USD 1,2 miliar dan
USD 900 juta. Data ini memberikan
representasi peran yang penting dari
komoditas tersebut bagi perekonomian
nasional.

Kakao merupakan salah satu
komoditas domestik tanaman
perkebunan yang diekspor. Sebagian
besar kakao Indonesia masih diekspor

dalam bentuk mentah atau biji yang

belum diolah. Hal tersebut membuat
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nilai tambahnya relatif rendah jika
dibandingkan dengan negara-negara
pengekspor produk olahan kakao.
Menurut data Badan Pusat Statistik
Indonesia, (2022), Indonesia merupakan
negara penghasil kakao terbesar ketujuh
di dunia. World Trade Organization,
(2022), merilis data neraca ekspor kakao
di Indonesia, terdapat sekitar 60% kakao
yang diekspor masih dalam bentuk
mentah. Sementara produsen besar
kakao lainnya seperti Ghana telah
mengolah 50% lebih produksi kakao
menjadi produk yang memiliki nilai
tambah. Hal ini  menunjukkan
pentingnya penguatan kebijakan yang
mendorong industri hilir, sehingga
komoditas kakao dapat memberikan
kontribusi nilai tambah yang lebih besar
bagi perekonomian nasional.

Komoditas kopi di Indonesia
memiliki potensi penambahan nilai
tambah yang tinggi, terutama karena
reputasi kualitasnya yang tinggi di pasar
global. Namun, kebijakan tarif impor
yang tinggi di beberapa negara tujuan
serta persaingan ketat dengan produsen
utama sepertt Brasil dan Vietnam
menurunkan daya saing kopi Indonesia
di kancah global. Sebagai perbandingan,
meskipun  harga kopi di pasar

internasional meningkat, data BPS dan
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ICO (International Coffe Organization)
mencatatkan bahwa volume ekspor kopi
Indonesia cenderung stagnan dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir. Kebijakan
perdagangan bilateral dan pengurangan
tarif impor dapat meningkatkan akses
kopi Indonesia ke pasar internasional.
Pendekatan ini dapat meningkatkan
permintaan produk kopi memiliki
bernilai  tinggi,  sehingga  dapat
memperbesar  nilai  tambah  yang
diperoleh negara.
Kelapa sawit merupakan
komoditas yang memiliki nilai tambah
produk perkebunan yang cukup tinggi.
Hal ini dikarenakan ekspor kelapa sawit
di Indonesia sudah melalui diversifikasi
produk olahan kelapa sawit dan
turunannya. Kebijakan perdagangan
yang mendorong hilirisasi  dapat
membantu  meningkatkan  proporsi
ekspor kelapa sawit bernilai tambah.
Badan Pusat Statistik Indonesia, (2023)
menyatakan bahwa produk olahan
oleokimia dan biodiesel mencapai lebih

dari 35% dari total ekspor sawit

Indonesia.  Kebijakan  perdagangan
internasional yang memperkuat
sertifikasi keberlanjutan dan

meningkatkan daya saing produk sawit
berkelanjutan di pasar internasional

merupakan  hal  penting  untuk
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mempertahankan nilai tambah kelapa
sawit.
Kebijakan perdagangan

internasional ~ mencakup  berbagai
instrumen seperti subsidi, tarif, dan
insentif  hilirisasi yang dapat
mempengaruhi  daya  saing  dan
pertumbuhan sektor pertanian di pasar
global. Sebagai contoh, studi
menunjukkan bahwa tarif pertanian Uni
Eropa telah mempengaruhi perdagangan
internasional sebesar 14% meskipun
preferensi perdagangannya
meningkatkan perdagangan sekitar 10%
(Cipollina & Salvatici, 2020). Hambatan
akses pasar seperti tarif dan kuota juga
mengurangi kesejahteraan dan potensi
manfaat dari partisipasi dalam Global
Value Chain (GVC) agro-pangan
(Greenville dkk., 2019)

Insentif hilirisasi dan partisipasi
dalam GVC dapat meingkatkan nilai
tambah produk pertanian. Integrasi ke
dalam GVC dapat memperkuat posisi
ekspor dan meningkatkan daya saing
melalui penambahan nilai domestik dan
asing dalam ekspor produk pertanian
negara-negara berkembang, termasuk
Indonesia (Biatlowgs & Budzynska,
2022). Selain itu, perjanjian
perdagangan regional juga mempunyai

potensi untuk memperdalam hubungan
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GVC di antara anggotanya yang dapat
meningkatkan ekspor nilai tambah
domestik dari semua negara (Greenville
dkk., 2019).

Instrumen kebijakan yang sering
digunakan untuk mendukung sektor
pertanian lokal adalah subsidi pertanian.
Namun, subsidi ini mempunyai dampak
negatif pada mekanisme pasar dan daya
saing internasional. Contohnya, subsidi
yang diberikan oleh AS selama perang
dagang dengan China pada tahun 2018-
2019 bertujuan untuk mengatasi dampak
tarif balasan dari China. Namun, hal
tersebut juga menimbulkan pro kontra
terkait efektivitas dan dampaknya
terhadap ekonomi (Sitaresmi dkk, 2022).
Subsidi pertanian juga dapat mengurangi
pengembalian tenaga kerja dari ekspor
sektor primer dan sektor pengolahan
(Greenville dkk., 2019).

Kebijakan  perdagangan yang
membuka pasar ekspor bagi komoditas
pertanian Indonesia seperti kelapa sawit,
kopi, dan kakao dapat meningkatkan
devisa negara dan menjadikan sektor
pertanian sebagai pilar ekonomi yang
lebih kokoh. Namun, ketergantungan
pada ekspor bahan mentah membawa
risiko  terhadap  ketahanan  dan
keberlanjutan sektor ini, terutama jika

Indonesia terus mengirim komoditas
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dalam bentuk mentah dengan nilai
tambah rendah. Untuk mencapai
keberlanjutan jangka panjang,
pemerintah perlu mendorong hilirisasi,
yaitu pengolahan produk pertanian di
dalam negeri. Hal ini memungkinkan
Indonesia menguasai rantai nilai produk,
mengurangi ketergantungan pada pasar
internasional, dan membuka lapangan
kerja di wilayah pedesaan, yang dapat
meningkatkan pendapatan petani serta
menjaga stabilitas ekonomi lokal ketika
terjadi fluktuasi harga global (Surhayani
dkk., 2024). Selain itu, upaya untuk
beralih ke praktik pertanian yang lebih
ramah lingkungan, seperti penggunaan
teknologi  pertanian  presisi  dan
pengurangan pestisida kimia, sangat
penting guna mempertahankan
produktivitas jangka panjang. Dengan
mengurangi ketergantungan pada bahan
baku impor dan meningkatkan kapasitas
produksi yang berkelanjutan, Indonesia
dapat  mempertahankan  ketahanan
pangan sambil mengurangi dampak
ketidakpastian dari

internasional (Sari dkk., 2024).

perdagangan

Dalam jangka pendek, kebijakan
penurunan tarif dan pemberian insentif
bagi industri pengolahan dalam negeri
dapat meningkatkan daya saing produk

pertanian Indonesia secara signifikan.
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Penurunan tarif membuat produk
pertanian yang telah diolah, seperti kopi
bubuk dan minyak kelapa sawit olahan,
lebih kompetitif di pasar internasional,
sehingga  Indonesia  tidak  hanya
mengekspor bahan mentah tetapi juga
produk dengan nilai jual yang lebih
tinggi (Amanda dkk., 2024). Insentif
bagi sektor pengolahan memungkinkan
peningkatan teknologi pengolahan dan
pengemasan, yang memperpanjang masa
simpan produk dan meningkatkan
kualitasnya, dua hal yang sangat penting
untuk memenuhi standar internasional
(Denashurya dan BSBA, 2024). Selain
itu, dukungan kebijakan terhadap
koperasi serta Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di sektor pertanian
dapat mempercepat penyerapan hasil
panen petani lokal ke dalam industri
pengolahan. Dengan koperasi yang
dikelola profesional dan didukung akses
pembiayaan, petani dapat memasarkan
produk mereka dengan harga lebih baik,
memperluas  akses  pasar, serta
memperkuat rantai pasokan domestik.
Dampak positif dari kebijakan ini dapat
langsung dirasakan petani dan pelaku
usaha dalam bentuk peningkatan
pendapatan  dan  stabilitas  harga

(Budiarto dkk., 2018).
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KESIMPULAN
Kebijakan perdagangan
internasional memiliki dampak

signifikan terhadap nilai tambah produk
pertanian Indonesia. Meskipun sektor
pertanian menyumbang kontribusi besar
terhadap perekonomian, tantangan dari
kebijakan perdagangan global dan
proteksionisme negara mitra dapat

menghambat daya saing produk lokal.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
kebijakan yang mendukung hilirisasi dan
pengolahan produk pertanian, serta
pengurangan  tarif impor, dapat
meningkatkan nilai tambah dan daya
saing produk Indonesia di pasar
internasional.  Sebaliknya, kebijakan
yang membatasi akses pasar dan
menerapkan tarif tinggi dapat merugikan
petani lokal dan mengancam ketahanan

pangan.

Oleh karena itu, penting bagi
pemerintah untuk merumuskan
kebijakan  yang  berfokus  pada

peningkatan kapasitas produksi
domestik, pengembangan infrastruktur,
dan dukungan terhadap pelaku usaha
kecil dan menengah untuk mencapai

keberlanjutan sektor pertanian.
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